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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah implementasi Kurikulum Merdeka serta 

dampaknya terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Darun 

Najah. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi lapangan. 

Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, observasi kegiatan 

pembelajaran, dan analisis dokumen terkait, dengan melibatkan kepala madrasah, guru, 

dan peserta didik sebagai informan utama. Analisis data dilakukan secara deskriptif 

melalui tahapan pengelompokan data, penyajian temuan, dan penarikan kesimpulan. 

Validitas data dijaga melalui penerapan triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka di MI Darun Najah dilaksanakan 

secara bertahap dengan mempertimbangkan kesiapan pendidik serta kondisi kelembagaan 

madrasah. Implementasi kurikulum ini memberikan dampak positif terhadap mutu 

pembelajaran, yang terlihat dari meningkatnya keterlibatan aktif siswa, pemahaman 

terhadap materi, motivasi belajar, serta kualitas interaksi pedagogis antara guru dan 

peserta didik. Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi dan pendekatan yang berpusat pada 

peserta didik telah diterapkan secara nyata dalam praktik pembelajaran. Namun demikian, 

penelitian ini juga menemukan beberapa kendala, antara lain beban administratif guru 

yang relatif tinggi, keterbatasan sarana dan sumber belajar, serta variasi kemampuan guru 

dalam menyusun dan menerapkan asesmen autentik. Oleh karena itu, keberhasilan 

implementasi Kurikulum Merdeka memerlukan dukungan manajerial yang kuat, 

penguatan kompetensi pendidik, serta penyediaan fasilitas pembelajaran yang memadai 

guna mengoptimalkan peningkatan mutu pembelajaran di madrasah ibtidaiyah. 

 

Kunci Kunci : Kurikulum Merdeka, Mutu Pembelajaran, Madrasah Ibtidaiyah, 

Sekolah Dasar, Studi Lapangan 

 

Abstract 

 
This research seeks to explore how the Merdeka Curriculum is implemented and to 

analyze its influence on the enhancement of learning quality at Madrasah Ibtidaiyah 
Darun Najah. A qualitative methodology was adopted using a field-based research 

approach. Data were gathered through semi-structured interviews, direct classroom 

observations, and the review of relevant documents, with the school principal, teachers, 
and students serving as key informants. The collected data were examined using 

descriptive analysis, encompassing data reduction, organization, and interpretation to 
formulate conclusions. To ensure the credibility of the findings, both source and 

methodological triangulation were applied. The results indicate that the implementation 

of the Merdeka Curriculum at MI Darun Najah has been carried out gradually, taking 
into account teacher readiness and the institutional conditions of the madrasah. This 
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curriculum implementation has had a positive impact on the quality of learning, as 
reflected in increased student engagement, improved understanding of learning 

materials, higher learning motivation, and enhanced pedagogical interactions between 
teachers and students. In addition, differentiated instruction and a student-centered 

approach have been practically implemented in classroom learning activities. 

Nevertheless, the findings reveal a number of obstacles, such as the substantial 
administrative responsibilities borne by teachers, the insufficiency of learning facilities 

and instructional resources, and disparities in teachers’ capacity to develop and apply 
authentic assessment strategies. Consequently, the effective enactment of the Merdeka 

Curriculum depends on robust managerial leadership, sustained professional 

development for educators, and adequate provision of learning infrastructure to ensure 

optimal enhancement of learning quality within madrasah ibtidaiyah. 

 
Keywords: Merdeka Curriculum, Learning Quality, Madrasah Ibtidaiyah, Primary 

School, Field Study 

 

PENDAHULUAN  

Kurikulum Merdeka dirumuskan 

sebagai kebijakan strategis pemerintah 

Indonesia dalam upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan dengan menekankan pembelajaran 

yang berorientasi pada peserta didik, 

penguatan kompetensi inti, serta 

pengembangan karakter yang diwujudkan 

melalui Profil Pelajar Pancasila. Kurikulum 

ini memberikan otonomi yang lebih luas 

kepada satuan pendidikan dan pendidik untuk 

mengembangkan proses pembelajaran yang 

adaptif, kontekstual, dan responsif terhadap 

kebutuhan serta karakteristik peserta didik. 

Pada tingkat sekolah dasar dan madrasah 

ibtidaiyah, Kurikulum Merdeka diharapkan 

mampu menghadirkan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna dan menyenangkan, 

sekaligus mendorong keterlibatan aktif siswa 

dalam proses pembelajaran (Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi, 2022). Namun demikian, 

implementasi kurikulum baru tidak selalu 

berjalan secara optimal. Perbedaan kesiapan 

sumber daya manusia, ketersediaan sarana dan 

prasarana, budaya organisasi sekolah, serta 

dukungan kebijakan sering kali memengaruhi 

pelaksanaannya di tingkat satuan pendidikan. 

Madrasah ibtidaiyah, sebagai lembaga 

pendidikan yang memiliki kekhasan 

keislaman, menghadapi tantangan tersendiri 

dalam mengharmoniskan prinsip Kurikulum 

Merdeka dengan kurikulum keagamaan yang 

telah lama diterapkan. Kondisi ini 

menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh 

mana Kurikulum Merdeka mampu 

memberikan dampak nyata terhadap 

peningkatan mutu pembelajaran, khususnya di 

madrasah seperti MI Darun Najah 

(Alimuddin, 2023). 

Sejumlah studi dalam kurun waktu 

lima tahun terakhir telah menelaah penerapan 

Kurikulum Merdeka pada tingkat sekolah 

dasar. Alimuddin (2023) mengungkapkan 

bahwa pelaksanaan Kurikulum Merdeka di 

sekolah dasar negeri berlangsung melalui 

tahapan adaptasi yang bersifat dinamis, 

khususnya dalam hal pergeseran peran guru 

serta penyesuaian terhadap sistem evaluasi 

pembelajaran, sehingga membutuhkan 

pendampingan dan pelatihan yang 

berkelanjutan. Penelitian lain yang dilakukan 

pada sejumlah madrasah di bawah naungan 

Kementerian Agama pada periode 2023–2024 

mengungkap bahwa meskipun sebagian 

madrasah telah mulai menerapkan prinsip-

prinsip Kurikulum Merdeka, masih dijumpai 

kendala berupa keterbatasan perangkat 

pembelajaran serta rendahnya pemahaman 

guru mengenai konsep pembelajaran 

berdiferensiasi. Selain itu, Rahma et al. 

(2025) menyatakan bahwa Kurikulum 

Merdeka memiliki potensi dalam 

meningkatkan keterlibatan belajar siswa dan 

penguatan karakter, namun tingkat 

efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh 

kesiapan manajerial lembaga serta 

kompetensi pedagogik pendidik. 

Meskipun kajian-kajian tersebut telah 

memberikan gambaran awal mengenai 

implementasi Kurikulum Merdeka, masih 

terdapat ruang penelitian yang perlu 

dieksplorasi lebih lanjut. Pertama, sebagian 

besar penelitian masih berfokus pada sekolah 

dasar negeri, sementara studi yang secara 

khusus mengkaji madrasah ibtidaiyah 

terutama madrasah swasta dengan 
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karakteristik lokal tertentu masih relatif 

terbatas. Kedua, beberapa penelitian 

cenderung menitikberatkan pada aspek 

pelaksanaan kebijakan secara umum tanpa 

mengaitkannya secara mendalam dengan 

mutu pembelajaran, baik dari sisi proses 

pembelajaran di kelas maupun capaian hasil 

belajar peserta didik. Ketiga, kajian yang 

secara komprehensif menganalisis faktor 

pendukung dan penghambat implementasi 

kurikulum dari perspektif kepala madrasah, 

guru, dan peserta didik secara bersamaan 

masih jarang ditemukan (Rahma et al., 2025). 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, 

penelitian ini diarahkan untuk mengkaji 

implementasi Kurikulum Merdeka serta 
implikasinya terhadap mutu pembelajaran di 

MI Darun Najah. Penelitian ini memiliki 

urgensi untuk mengungkap secara mendalam 

praktik penerapan Kurikulum Merdeka di 

lingkungan madrasah, perubahan yang terjadi 

dalam proses pembelajaran, serta faktor-

faktor yang memengaruhi keberhasilan 

maupun hambatan pelaksanaannya. Melalui 

penelitian ini, diharapkan diperoleh temuan 

yang tidak hanya memberikan kontribusi 

praktis bagi madrasah dalam upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran, tetapi 

juga memperkaya kajian akademik mengenai 

implementasi kebijakan pendidikan, 

khususnya dalam konteks madrasah 

ibtidaiyah. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian menerapkan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian lapangan 

(field research). Pendekatan kualitatif dipilih 

karena penelitian ini berupaya menggali dan 

memahami secara mendalam pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka beserta implikasinya 

terhadap mutu pembelajaran di Madrasah 

Ibtidaiyah Darun Najah dalam kondisi yang 

alamiah dan kontekstual. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti memperoleh 

pemahaman yang komprehensif mengenai 

realitas implementasi kurikulum sebagaimana 

berlangsung di lingkungan madrasah. 

 

Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) Darun Najah dengan 

melibatkan kepala madrasah, guru, serta 

peserta didik sebagai informan penelitian. 

Pemilihan subjek dilakukan melalui teknik 

purposive sampling, yakni penentuan 

informan secara sengaja berdasarkan tingkat 

keterlibatan mereka dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka serta kesesuaiannya 

dengan fokus dan tujuan penelitian yang 

dikaji. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui beberapa metode, yaitu: 

1. Wawancara mendalam, Wawancara 

tersebut ditujukan kepada kepala 

madrasah dan para guru untuk 

menggali informasi terkait 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka, 

kesiapan sumber daya manusia, 

pengaruhnya terhadap kualitas 
pembelajaran, serta berbagai faktor 

yang berperan sebagai pendukung 

maupun penghambat dalam proses 

implementasinya. 

2. Observasi, yang dilakukan melalui 

pengamatan langsung terhadap proses 

pembelajaran di kelas, khususnya 

untuk melihat penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi, tingkat 

keaktifan peserta didik, serta pola 

interaksi antara guru dan siswa. 

3. Dokumentasi, yang dimanfaatkan 

sebagai data pendukung berupa 

perangkat pembelajaran, dokumen 

asesmen, serta arsip lain yang relevan 

dengan implementasi Kurikulum 

Merdeka di MI Darun Najah. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara 

deskriptif-analitis melalui tiga tahapan utama, 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh 

dari wawancara, observasi, dan dokumentasi 

diseleksi, diklasifikasikan, dan disusun sesuai 

dengan fokus penelitian, kemudian dianalisis 

untuk mengidentifikasi pola, keterkaitan, 

serta makna yang berkaitan dengan tujuan 

penelitian. 

 

Keabsahan Data 

Untuk memastikan keabsahan temuan 

penelitian, digunakan strategi triangulasi baik 

dari sisi sumber maupun teknik. Triangulasi 

sumber dilakukan dengan membandingkan 

informasi yang diperoleh dari kepala 

madrasah, guru, dan peserta didik, sedangkan 

triangulasi teknik diterapkan dengan 

memadukan hasil wawancara, observasi, serta 
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telaah dokumentasi. Pendekatan ini 

digunakan guna meningkatkan tingkat 

validitas dan kredibilitas data yang diperoleh 

dalam penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi Kurikulum Merdeka 

di MI Darun Najah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka di MI 

Darun Najah dilakukan secara bertahap sejak 

tahun ajaran 2022/2023 dengan 

mempertimbangkan tingkat kesiapan 

pendidik serta kondisi internal madrasah. 

Kepala madrasah bapak Istiqlal,S.T 

menyatakan bahwa “MI Darun Najah mulai 
menerapkan Kurikulum Merdeka sekitar 

tahun ajaran 2022/2023. Awalnya penerapan 

dilakukan secara bertahap, mulai dari 

beberapa kelas sambil menyesuaikan 

kesiapan guru”. Strategi bertahap ini 

mencerminkan adanya pola adaptasi 

kebijakan yang bertujuan untuk 

meminimalkan resistensi dari pendidik serta 

memastikan proses implementasi kurikulum 

dapat berjalan secara optimal. 

Dukungan madrasah terhadap 

implementasi Kurikulum Merdeka juga 

diwujudkan melalui kebijakan internal yang 

memberikan ruang otonomi kepada guru 

dalam merancang pembelajaran sesuai 

dengan karakteristik dan kebutuhan peserta 

didik. Kepala madrasah bapak Istiqlal,S.T 

menegaskan bahwa “MI Darun Najah 

memberikan kebebasan kepada guru untuk 
mengembangkan pembelajaran sesuai kondisi 

siswa”. Temuan ini sejalan dengan prinsip 

dasar Kurikulum Merdeka yang 

menempatkan guru sebagai aktor utama 

dalam perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran di kelas. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian Alimuddin (2023) yang 

menyatakan bahwa fleksibilitas guru dalam 

merancang pembelajaran menjadi salah satu 

faktor kunci keberhasilan implementasi 

Kurikulum Merdeka pada jenjang sekolah 

dasar. 

Berkaitan dengan kesiapan pendidik, 

hasil wawancara menunjukkan bahwa 

pemahaman guru terhadap Kurikulum 

Merdeka mengalami perkembangan secara 

bertahap. Kepala madrasah bapak Istiqlal,S.T 

mengungkapkan bahwa “secara umum guru 
sudah cukup siap, meskipun di awal masih 

ada yang bingung. Namun melalui diskusi 

dan praktik, pemahaman guru semakin 
meningkat”. Para guru memaknai Kurikulum 

Merdeka sebagai kurikulum yang 

memberikan keleluasaan dalam 

menyesuaikan pembelajaran dengan 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik. 

Temuan ini selaras dengan penelitian 

Anggitiyas Sekarinasih (2023) yang 

menyimpulkan bahwa pemahaman guru 

terhadap Kurikulum Merdeka dapat 

meningkat melalui pengalaman praktik 

langsung serta forum diskusi kolektif antar 

guru di lingkungan madrasah. 

 

 

 
Gambar 1: menunjukkan seorang guru 

sedang mengajar menggunakan 

kurikulum merdeka 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, 

guru di MI Darun Najah telah 

mengimplementasikan prinsip pembelajaran 

berdiferensiasi. Salah satu guru menjelaskan 

bahwa “siswa yang cepat paham diberi 

pengayaan, sedangkan yang kesulitan 
dibimbing lebih intens”. Praktik tersebut 

mencerminkan upaya guru dalam 

menyesuaikan strategi pembelajaran dengan 

kemampuan dan kebutuhan siswa, 

sebagaimana direkomendasikan dalam 

Kurikulum Merdeka. Hal ini sejalan dengan 

temuan Bayani dan Aimah (2024) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi berkontribusi pada 

peningkatan keaktifan dan pemahaman siswa 

di sekolah dasar. Berdasarkan hasil observasi 

kelas dan wawancara dengan peserta didik, 

implementasi Kurikulum Merdeka 

berdampak pada terciptanya suasana 

pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan 

kondusif. Siswa mengungkapkan bahwa 

mereka “senang karena banyak diskusi” dan 

“materi lebih mudah dipahami”. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik telah diaplikasikan secara nyata di MI 

Darun Najah. Temuan tersebut sejalan 

dengan hasil penelitian Rahma et al. (2025) 
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yang menyimpulkan bahwa Kurikulum 

Merdeka mampu meningkatkan keterlibatan 

aktif siswa melalui kegiatan diskusi dan kerja 

kelompok. 

Di sisi lain, penelitian ini juga 

mengidentifikasi sejumlah kendala dalam 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka, terutama 

yang berkaitan dengan keterbatasan waktu 

serta tingginya beban administrasi yang harus 

dipenuhi oleh guru. Salah satu guru 

menyampaikan bahwa “keterbatasan waktu 

dan administrasi masih menjadi hambatan 

dalam pelaksanaan pembelajaran” Temuan 

ini selaras dengan penelitian Mardiana dan 

Emmiyati (2025) yang menyatakan bahwa 

beban administratif guru merupakan salah 
satu tantangan utama dalam penerapan 

Kurikulum Merdeka di sekolah dasar. Secara 

umum, temuan penelitian mengindikasikan 

bahwa penerapan Kurikulum Merdeka di MI 

Darun Najah telah selaras dengan prinsip-

prinsip utama kurikulum, meliputi 

fleksibilitas pembelajaran, penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi, serta 

pendekatan yang berpusat pada peserta didik. 

Kendati masih terdapat beberapa kendala 

teknis dalam pelaksanaannya, praktik 

pembelajaran yang berlangsung menunjukkan 

arah perkembangan yang konstruktif dalam 

menunjang peningkatan kualitas proses 

pembelajaran di madrasah ibtidaiyah. 

 

B. dampak implementasi kurikulum 

Merdeka terhadap Mutu Pembelajaran 

di MI Darun Najah 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan 

kepala madrasah dan guru, pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka di MI Darun Najah 

menunjukkan kontribusi nyata terhadap 

peningkatan mutu pembelajaran, terutama 

pada aspek proses belajar mengajar. Kepala 

madrasah bapak Istiqlal,S.T menyampaikan 

bahwa “siswa menjadi lebih aktif, berani 
bertanya, dan suasana kelas lebih hidup”. 

Temuan tersebut mengindikasikan adanya 

pergeseran pola interaksi pembelajaran dari 

yang semula berorientasi pada guru menuju 

pembelajaran yang lebih partisipatif dan 

dialogis. Secara akademik, kondisi ini 

mencerminkan peningkatan kualitas proses 

pembelajaran, mengingat keterlibatan aktif 

peserta didik merupakan salah satu indikator 

utama terciptanya pembelajaran yang 

bermakna. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Aulia dan Aliyyah (2024) yang menyatakan 

bahwa Kurikulum Merdeka mampu 

meningkatkan keaktifan belajar siswa melalui 

pendekatan pembelajaran yang memberikan 

ruang partisipasi dan ekspresi secara lebih 

luas. 

 Dari sudut pandang guru, 

implementasi Kurikulum Merdeka 

menunjukkan dampak positif terhadap mutu 

pembelajaran, khususnya dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi ajar. Guru menilai bahwa penerapan 

strategi pembelajaran yang lebih partisipatif, 

seperti diskusi dan kerja kelompok, 

mendorong peningkatan keaktifan siswa yang 

berimplikasi pada pemahaman materi yang 

lebih baik. Hal ini mengindikasikan bahwa 

perubahan pendekatan pembelajaran tidak 

sekadar memengaruhi cara guru mengajar, 

tetapi juga berkontribusi secara langsung 

terhadap penguatan aspek kognitif peserta 

didik. Sejalan dengan prinsip pembelajaran 

berpusat pada siswa (student-centered 

learning), siswa didorong untuk terlibat aktif 

dalam proses belajar melalui eksplorasi, 

pertukaran ide, serta refleksi, sehingga 

pembelajaran tidak lagi bersifat satu arah dan 

pasif. Pendekatan ini menjadi salah satu 

karakteristik utama Kurikulum Merdeka yang 

memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir 

kritis, berdialog, dan berkolaborasi dalam 

menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran. 

Secara teoretis, pembelajaran yang 

berorientasi pada siswa memberikan peluang 

yang lebih besar bagi peserta didik untuk 

berperan aktif dalam membangun 

pengetahuannya sendiri. Pendekatan ini 

selaras dengan teori konstruktivisme yang 

menekankan bahwa pengetahuan dikonstruksi 

melalui pengalaman belajar, interaksi sosial, 
serta proses reflektif yang berkelanjutan. 

Dalam konteks ini, keterlibatan aktif siswa 

menjadi faktor kunci dalam meningkatkan 

pemahaman konsep dan kualitas 

pembelajaran. Temuan Fauziah dan Prasetyo 

(2023) menegaskan bahwa penerapan metode 

pembelajaran yang menempatkan siswa 

sebagai subjek aktif berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan pemahaman konsep dan 

partisipasi belajar siswa di sekolah dasar. 

Hasil penelitian internasional juga 

memperkuat temuan tersebut dengan 
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menunjukkan bahwa pembelajaran aktif dan 

kolaboratif memiliki pengaruh positif 

terhadap pemahaman konseptual siswa. Studi 

yang menelaah berbagai bentuk active 

learning menemukan bahwa metode yang 

melibatkan interaksi antarsiswa, seperti peer 
instruction dan diskusi terstruktur, 

menghasilkan capaian pemahaman yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan pendekatan 

pembelajaran tradisional (Kyndt et al., 

2020). Selain itu, penerapan model 

pembelajaran kooperatif seperti Student 

Teams–Achievement Divisions (STAD) 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa karena mendorong kerja 

sama, tanggung jawab bersama, dan saling 
dukung antaranggota kelompok (Safiudin, 

2024). Temuan ini menegaskan bahwa 

interaksi sosial dalam pembelajaran berperan 

penting dalam membantu siswa 

menginternalisasi dan mengaplikasikan 

konsep yang dipelajari. 

Dengan demikian, baik dari 

perspektif teoritis maupun empiris, dapat 

disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 

yang berorientasi pada siswa seperti diskusi 

kelompok, kerja tim, dan pembelajaran 

kolaboratif memiliki kontribusi signifikan 

dalam memperkuat pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran. Dukungan 

Kurikulum Merdeka terhadap pembelajaran 

yang fleksibel dan aktif memberikan peluang 

yang lebih luas bagi guru untuk 

mengimplementasikan pendekatan tersebut 

secara optimal. Dampaknya tidak hanya 

tercermin pada meningkatnya keaktifan 

siswa, tetapi juga pada peningkatan kualitas 

hasil belajar secara menyeluruh, baik dari 

aspek kognitif maupun proses pembelajaran. 

Salah satu siswa menyatakan “bahwa 
mereka merasa pembelajaran lebih 

menyenangkan dan terbantu ketika 

mengalami kesulitan”, sebagaimana 

diungkapkan bahwa “guru membantu jika 

belum paham”. Secara akademik, kondisi ini 

mencerminkan terciptanya lingkungan belajar 

yang suportif dan responsif terhadap 

kebutuhan peserta didik. Handayani dan 

Lestari (2022) menegaskan bahwa motivasi 

belajar yang tinggi merupakan salah satu 

indikator utama mutu pembelajaran pada 

jenjang pendidikan dasar, karena motivasi 

memiliki peran penting dalam meningkatkan 

keterlibatan serta hasil belajar siswa. 

 Meskipun terdapat peningkatan 

dalam kualitas proses pembelajaran, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa aspek 

penilaian dan evaluasi pembelajaran masih 

menghadapi berbagai kendala yang perlu 

mendapatkan perhatian lebih lanjut. Guru 

menyampaikan adanya kesulitan dalam 

merancang asesmen yang dapat 

merefleksikan perkembangan belajar peserta 

didik secara utuh sesuai dengan karakteristik 

Kurikulum Merdeka. Secara akademik, 

kondisi ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan mutu pembelajaran belum 

berlangsung secara menyeluruh, mengingat 

penilaian merupakan komponen esensial yang 

tidak terpisahkan dari keseluruhan proses 
pembelajaran. Temuan tersebut sejalan 

dengan penelitian Nurhayati dan Wahyudi 

(2023) yang mengemukakan bahwa 

keterbatasan pemahaman guru mengenai 

asesmen autentik menjadi salah satu faktor 

penghambat utama dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka di tingkat sekolah dasar. 

 Peningkatan mutu pembelajaran tidak 

semata-mata ditentukan oleh desain 

kurikulum atau pemilihan strategi 

pembelajaran, melainkan juga sangat 

dipengaruhi oleh kualitas relasi pedagogis 

antara guru dan peserta didik. Relasi ini 

tercermin melalui komunikasi yang terbuka, 

pemberian umpan balik yang konstruktif, 

serta kemampuan guru dalam memahami 

kebutuhan dan karakteristik belajar siswa 

secara individual. Interaksi pedagogis yang 

suportif menciptakan rasa aman dan dihargai 

pada diri peserta didik, sehingga mampu 

mendorong keterlibatan emosional dan 

kognitif mereka secara lebih optimal dalam 

proses pembelajaran. Dalam kerangka 

Kurikulum Merdeka, penguatan relasi 

pedagogis menjadi elemen penting dalam 

mewujudkan pembelajaran yang kontekstual 

dan berorientasi pada kebutuhan peserta 

didik. Temuan Rizki dan Sari (2024) 

menunjukkan bahwa implementasi 

Kurikulum Merdeka berkontribusi positif 

terhadap peningkatan kualitas interaksi antara 

guru dan siswa, yang selanjutnya berdampak 

pada peningkatan mutu pembelajaran secara 

keseluruhan. 

Secara teoretis, hubungan pedagogis 

yang positif memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran 

karena berkaitan langsung dengan motivasi 

belajar, tingkat keterlibatan, serta pencapaian 
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akademik siswa. Hubungan yang hangat dan 

saling mendukung antara guru dan peserta 

didik dapat menciptakan iklim kelas yang 

kondusif, sehingga siswa lebih terdorong 

untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian internasional yang dipublikasikan 

dalam European Journal of Psychology of 
Education, yang menegaskan bahwa kualitas 

hubungan guru–siswa berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi belajar dan perkembangan 

keterampilan akademik peserta didik 

(Hagenauer & Raufelder, 2021). Hubungan 

pedagogis yang baik memungkinkan guru 

memberikan dukungan emosional dan 

akademik secara seimbang, yang pada 
akhirnya berdampak pada peningkatan 

performa belajar siswa. 

Lebih lanjut, studi internasional lain 

yang diterbitkan dalam jurnal Education 

and Information Technologies 

mengungkapkan bahwa interaksi guru dan 

siswa merupakan faktor penting dalam 

membangun kesejahteraan dan keterlibatan 

siswa di lingkungan pembelajaran. Interaksi 

yang efektif tidak hanya memfasilitasi 

pencapaian tujuan pembelajaran, tetapi juga 

berperan dalam menciptakan pengalaman 

belajar yang positif dan bermakna bagi 

peserta didik. Kesejahteraan siswa yang 

terjaga akan mendorong peningkatan 

partisipasi aktif, rasa percaya diri, serta 

ketekunan dalam mengikuti proses 

pembelajaran, yang pada akhirnya 

berkontribusi terhadap peningkatan mutu 

pendidikan secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, baik temuan 

penelitian nasional maupun internasional 

menunjukkan bahwa relasi pedagogis yang 

berkualitas antara guru dan peserta didik 

merupakan fondasi utama dalam peningkatan 

mutu pembelajaran. Relasi tersebut dibangun 

melalui komunikasi dua arah yang efektif, 

sikap empatik, serta responsivitas guru 

terhadap kebutuhan belajar siswa. Hubungan 

pedagogis yang kuat tidak hanya memperkuat 

penguasaan materi pembelajaran, tetapi juga 

mendukung perkembangan peserta didik 

secara holistik, mencakup aspek akademik, 

emosional, dan sosial. Oleh karena itu, upaya 

peningkatan mutu pembelajaran idealnya 

tidak hanya difokuskan pada pengembangan 

kurikulum dan konten pembelajaran, tetapi 

juga pada penguatan hubungan pedagogis 

sebagai bagian integral dari praktik 

pembelajaran yang efektif dan berkelanjutan. 

Implementasi Kurikulum Merdeka 

yang didukung oleh strategi pembelajaran 

berorientasi pada peserta didik menunjukkan 

kontribusi yang signifikan terhadap 

peningkatan pemahaman serta capaian belajar 

siswa. Pendekatan pembelajaran yang 

menuntut keterlibatan aktif peserta didik, 

seperti kegiatan pemecahan masalah dan 

diskusi berbasis konteks, memungkinkan 

siswa membangun pengetahuan secara 

mandiri melalui proses refleksi dan 

pengalaman belajar yang bermakna. Temuan 

ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dimuat dalam AL FARABI: Journal of 
Mathematics and Mathematics Education, 

yang mengungkapkan bahwa penerapan 

model Problem Based Learning berbasis 

Kurikulum Merdeka berpengaruh positif 

terhadap peningkatan pemahaman konsep dan 

hasil belajar siswa. Melalui model 

pembelajaran tersebut, siswa diberi 

kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, berkolaborasi 

dengan teman sebaya, serta mengaitkan 

materi pembelajaran dengan permasalahan 

nyata, sehingga proses pembelajaran 

berlangsung lebih efektif dan bermakna 

(Safa’udin, 2023). 

 Dengan demikian, hasil wawancara 

dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa 

implementasi Kurikulum Merdeka di MI 

Darun Najah memberikan pengaruh positif 

terhadap mutu pembelajaran, terutama dalam 

meningkatkan keaktifan siswa, pemahaman 

terhadap materi pelajaran, motivasi belajar, 

serta kualitas interaksi pembelajaran. Temuan 

empiris tersebut didukung oleh berbagai hasil 

penelitian nasional yang relevan, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Kurikulum 

Merdeka memiliki potensi yang signifikan 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

apabila disertai dengan penguatan kompetensi 

guru, khususnya dalam pengembangan dan 

pelaksanaan asesmen pembelajaran. 

  

C. Faktor Pendukung dan Hambatan 

Implementasi Kurikulum Merdeka di 

MI Darun Najah 

 Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi lapangan, penelitian ini 

mengidentifikasi sejumlah faktor yang 

berperan sebagai pendukung sekaligus 

penghambat dalam pelaksanaan Kurikulum 
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Merdeka di MI Darun Najah. Faktor-faktor 

tersebut memiliki pengaruh langsung 

terhadap dinamika proses pembelajaran serta 

mutu pembelajaran yang  dihasilkan. 

 

1. Faktor pendukung 

a. Komitmen Kepala Madrasah dan 

Dukungan Manajerial 

Wawancara dengan kepala madrasah 

bapak Istiqlal,S.T mengungkapkan 

bahwa komitmen pimpinan sekolah 

menjadi modal utama dalam mengawal 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka: 

“Kami melakukan koordinasi rutin dan 

memberikan dukungan kepada guru 

dalam bentuk bimbingan internal”. 
Komitmen kepemimpinan ini sejalan 

dengan temuan Susanti dan Nurayati 

(2023) yang menyatakan bahwa 

kepemimpinan instruksional memiliki 

hubungan positif dengan keberhasilan 

implementasi kebijakan kurikulum. 

Kepala madrasah yang bersikap proaktif 

mampu menciptakan iklim sekolah yang 

kondusif bagi inovasi pembelajaran. 

Secara teoretis, kepemimpinan 

pendidikan menempatkan kepala 

sekolah sebagai aktor strategis dalam 

membangun school climate yang 

mendukung perubahan melalui supervisi 

akademik dan dukungan profesional 

kepada guru, sehingga kebijakan 

kurikulum dapat diinternalisasi secara 

efektif oleh seluruh warga madrasah.. 

b. Kolaborasi Guru dan Budaya 

Profesional 

Guru-guru di MI Darun Najah 

menunjukkan adanya budaya kolaboratif 

dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran berbasis Kurikulum 

Merdeka. Seorang guru ibu 

menyebutkan: “Kami saling tukar 

modul dan strategi pembelajaran setiap 
pekan”. iskusi rutin serta praktik berbagi 

modul ajar dan strategi pembelajaran 

menjadi bagian dari aktivitas profesional 

guru. Salah satu guru menyampaikan 

bahwa pertukaran pengalaman dan 

perangkat pembelajaran dilakukan 

secara berkala untuk saling melengkapi 

dan memperbaiki praktik pembelajaran. 

Temuan ini memperkuat hasil 

penelitian Sari dan Wijaya (2022) yang 

menegaskan bahwa keberadaan 

professional learning community 

berkontribusi signifikan dalam 

mendukung implementasi kurikulum 

baru. Kolaborasi antarguru tidak hanya 

meningkatkan kesiapan pedagogik, 

tetapi juga memperkuat kemampuan 

dalam merancang pembelajaran dan 

asesmen autentik. 

c. Pemahaman Konsep Kurikulum 

Merdeka oleh Guru 

Sebagian besar guru di MI Darun 

Najah telah memiliki pemahaman yang 

cukup baik mengenai esensi Kurikulum 

Merdeka, khususnya terkait 

pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik dan kontekstual. 

Pemahaman tersebut diperoleh melalui 
pelatihan internal dan forum diskusi 

profesional yang diselenggarakan oleh 

madrasah. Temuan ini selaras dengan 

penelitian Subhan (2024) yang 

menyatakan bahwa kesiapan konseptual 

guru berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas implementasi kurikulum. 

Dalam perspektif teori pembelajaran 

kontemporer, kompetensi guru dalam 

merancang, mengelola, dan 

mengevaluasi pembelajaran merupakan 

prasyarat utama agar tujuan dan visi 

kurikulum dapat diwujudkan secara 

optimal di ruang kelas. 

 

2. Faktor penghambat 

a. Beban Administrasi yang Tinggi 

Sejumlah guru menyatakan bahwa 

pekerjaan administratif yang menyertai 

implementasi Kurikulum Merdeka 

cukup memberatkan mereka: “Catatan 

asesmen dan dokumen pembelajaran 

sering membuat waktu kami tersita.” 

Kewajiban penyusunan dokumen 

pembelajaran dan pencatatan asesmen 

yang kompleks menyita waktu dan 

energi guru, sehingga mengurangi fokus 

pada pengembangan praktik pedagogik. 

Dalam kajian manajemen kurikulum, 

beban administratif yang berlebihan 

dapat menurunkan efektivitas 

pelaksanaan kurikulum karena perhatian 

guru lebih banyak terserap pada aspek 

administratif dibandingkan aktivitas 

pembelajaran substantif. 

b. Keterbatasan Sarana dan Sumber Belajar 

Keterbatasan fasilitas pembelajaran, 

khususnya media pembelajaran dan 

sumber belajar digital, menjadi kendala 
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dalam penerapan pembelajaran aktif dan 

berbasis proyek. Hal ini diperkuat oleh 

wawancara guru yang menyatakan: 

“Kami ingin lebih banyak media 

pembelajaran, tapi aksesnya masih 

terbatas.” 

Kondisi ini diperkuat oleh temuan 

Anita et al. (2025) yang menyebutkan 

bahwa keterbatasan sarana dan 

prasarana merupakan salah satu 

hambatan utama dalam implementasi 

kurikulum baru, terutama pada satuan 

pendidikan dasar yang belum didukung 

oleh infrastruktur teknologi yang 

memadai. 

c. Ketidakseimbangan Kompetensi Guru 
Meskipun sebagian guru telah 

memahami konsep Kurikulum Merdeka 

dengan baik, masih terdapat guru yang 

mengalami kesulitan dalam aspek teknis, 

terutama dalam merancang asesmen 

autentik dan pembelajaran 

berdiferensiasi. Ketidakseimbangan 

kompetensi ini berdampak pada variasi 

kualitas implementasi kurikulum antar 

guru. 

Secara konseptual, kompetensi 

pedagogik dan teknis guru merupakan 

faktor determinan dalam keberhasilan 

implementasi kurikulum. Tanpa 

dukungan peningkatan kompetensi yang 

merata, tujuan Kurikulum Merdeka 

berpotensi tidak tercapai secara optimal. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi Kurikulum 

Merdeka di Madrasah Ibtidaiyah Darun Najah 

pada prinsipnya telah dilaksanakan sesuai 

dengan karakter utama kurikulum, yaitu 

fleksibilitas pembelajaran, penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi, serta 

pendekatan yang berorientasi pada peserta 

didik. Penerapan kurikulum dilakukan secara 

bertahap dengan mempertimbangkan 

kesiapan tenaga pendidik dan kondisi 

kelembagaan madrasah, sehingga proses 

adaptasi terhadap kebijakan baru dapat 

berjalan secara terencana dan relatif efektif. 

Implementasi Kurikulum Merdeka 

terbukti memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran, 

khususnya pada dimensi proses pembelajaran 

di kelas. Peningkatan tersebut terlihat dari 

bertambahnya keterlibatan aktif siswa, 

pemahaman materi yang lebih baik, motivasi 

belajar yang meningkat, serta terjalinnya 

interaksi pedagogis yang lebih konstruktif 

antara guru dan peserta didik. Meskipun 

demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi 

sejumlah kendala yang masih perlu diatasi, 

seperti beban administratif guru yang cukup 

tinggi, keterbatasan fasilitas dan sumber 

belajar, serta perbedaan kemampuan guru 

dalam merancang dan melaksanakan asesmen 

autentik. Oleh sebab itu, keberhasilan 

implementasi Kurikulum Merdeka di 

madrasah ibtidaiyah memerlukan dukungan 

berkelanjutan melalui penguatan tata kelola 

madrasah, penyederhanaan administrasi 
pembelajaran, pemenuhan sarana pendukung 

pembelajaran, serta peningkatan kompetensi 

guru secara berkelanjutan agar mutu 

pembelajaran dapat ditingkatkan secara 

optimal. 
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